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MOTTO 

 

حا الـْقُـرَانَ آثاــمُ  لتَّـجْـوايـدا حَـتْــمٌ لازامُ * مَــنْ لـَـمْ يـُصَح ا  وَالَأخْـذُ  بِا

“Dan mempelajari ilmu tajwid adalah sesuatu yang wajib, siapa yang tidak 

(berusaha) memperbaiki bacaannya maka ia bisa berdosa” 

 

(Syaikh Syamsuddin Muhammad Ibnul Jazariy)1 

 

  

 
1Ibn Jazariyyah (798 H) Naẓom Manzhumah al-Jazariyyah Bab Tajwid, dikutip dari buku 

Standar Tajwid Bacaan Al-Qur’an Terjemahan dari Kitab Fathul Mannan karya KH. Maftuḥ bin 
Basṭul Birri, Lirboyo: Madrasah Murottilil Qur-anil Karim, hal. 22. 
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ABSTRAK 

JAUHAROTUN NAFIISAH, Implikasi Program Bimbingan Belajar Al-Qur’an 

terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Kelas X di SMK Negeri 1 

Wonosari Tahun Ajaran 2023/2024. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2024. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah modal dasar yang seharusnya dimiliki 

setiap Muslim, namun realitanya masih banyak yang memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an rendah. Program bimbingan belajar Al-Qur'an di SMK Negeri 

1 Wonosari dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makhārij al-hurūf. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program bimbingan belajar Al-

Qur’an dan implikasinya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengambil objek di 

SMK Negeri 1 Wonosari. Subjek penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru PAI, 

anggota Rohis, dan peserta didik kelas X. Pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan program bimbingan belajar Al-

Qur’an menggunakan pendekatan tutor sebaya dengan metode sima’an dan iqra’, 

serta Rohis sebagai pembimbing. Program ini dilaksanakan saat mata pelajaran 

PAI, menggunakan 1 JPL dari 3 JPL per minggu. Nilai tes akhir membaca Al-Qur’an 

dimasukkan dalam nilai asesmen PAI elemen Al-Qur’an. (2) Kendala pelaksanaan 

program bimbingan Al-Qur’an yaitu faktor lingkungan keluarga, kemalasan, 

keterbatasan waktu, minimnya kesadaran dan kemauan peserta didik, serta 

pengaruh pertemanan. Solusi yang ditawarkan berupa peningkatan dukungan 

keluarga, penjadwalan yang fleksibel, meningkatkan motivasi dan kesadaran 

peserta didik, serta pembentukan komunitas belajar yang positif. (3) Program 

bimbingan belajar Al-Qur’an berimplikasi positif terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur’an peserta didik kelas X. Bentuk implikasinya berupa meningkatnya 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, pemahaman keagamaan peserta 

didik, kepercayaan diri dan spiritualitas peserta didik, serta minat dan kecintaan 

peserta didik terhadap Al-Qur’an.  

Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Bimbingan Belajar Al-Qur’an, Implikasi  
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KATA PENGANTAR 

يْما   باسْما اللّ ها الرَّحْْهنا الرَّحا
 

. وَأَشْهَدُ اَنَّ سَي ادَنََ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ  أَشْهَدُ اَنْ لَا االههَ االاَّ اللهُ الْكَرايْاْ الْمَنَّانا  ٬ رَب ا الْعَالَمايَ اَلْْمَْدُ للّاَّا 
 . امََّا بَـعْدُ  . الَل ههُمَّ صَل ا عَلهى سَي ادانََ مَُُمَّدٍ وَعَلهى اهلاها وَاَصْحَاباها اَجَْْعايَْ  وَرَسُوْلهُُ سَي ادُ وَلَدا عَدْنََنَ 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, 

serta membukakan pintu kemudahan bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan lancar. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW., keluarga, dan para sahabat yang telah menjadi 

suri tauladan bagi umat manusia sebagai bekal menjalani kehidupan.  

Penyusunan skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang “Implikasi 

Program Bimbingan Belajar Al-Qur’an terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Peserta Didik Kelas X di SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2023/2024”. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari doa, bimbingan, dukungan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Dengan kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan 

terima kasih yang paling tulus kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Akademik yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama proses 

perkuliahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Ghain gh ge dan ha غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  بسْمِ  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 
 

 

 



xviii 
 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا  - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan suatu modal dasar yang 

seharusnya dimiliki oleh setiap orang yang beragama Islam. Kitab suci Al-

Qur’an diturunkan oleh Allah SWT tidak hanya sebagai sumber petunjuk 

spiritual manusia, tetapi sebagai pedoman hidup, dasar moral, dan etika 

dalam kehidupan sehari-hari.2 Mempelajari Al-Qur’an adalah kewajiban bagi 

setiap Muslim untuk dapat memahami ajaran Islam secara mendalam, 

memperkuat keimanan, dan meningkatkan kualitas ibadah.3 

Saat ini, pembelajaran Al-Qur’an sudah dapat dijumpai dimana saja, 

seperti masjid, pesantren, madrasah atau sekolah, dan lain sebagainya.4 Di 

masjid dapat berupa diadakannya kelas tahsin, tafsir, dan hafalan Al-Qur’an 

yang terbuka untuk semua kalangan. Pesantren dan madrasah menawarkan 

program pendidikan yang terstruktur dengan fokus pada ilmu-ilmu Al-Qur’an 

 
2Annisa Mae Dilla dan Adiyono (2023). Mengoptimalkan Literasi Al-Qur’an: Mengeksploitasi 

Strategi Pedagogis dan Faktor-Faktor Sosial-Lingkungan yang Berdampak pada Kemahiran 
Membaca Al-Qur’an di Kalangan Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ihsan Tanah Grogot, dalam Jurnal 
Pendidikan dan Keguruan, Vol. 1, No. 7, hal. 639-655. 

3Abdul Ghafur, dkk (2023). Pentingnya Ilmu Tajwid dalam Mempelajari Al-Qur’an, dalam 
Communnity Development Journal, Vol. 4, No. 6, hal. 13337-13343. 

4Muhammad Nabil Abidin, dkk (2020). Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa-Siswi Kelas X Madrasah Aliyah Al 
Islamy Ngoro Mojokerto, dalam Jurnal Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, hal. 54-60. 
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dan Agama Islam. Selain itu, banyak sekolah umum yang telah 

mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an dalam kurikulumnya.5   

Hal tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber dari 

segala sumber ajaran Islam yang mencakup aspek-aspek kehidupan manusia. 

Dengan membaca, mempelajari, mengajarkan, dan mengamalkan isi 

kandungan ayatnya maka akan diberikan petunjuk, rahmat, ilmu yang 

bermanfaat, serta diangkat derajatnya di dunia dan akhirat. Dengan demikian, 

penting bagi setiap Muslim untuk berusaha meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, memahami maknanya, dan menerapkan ajarannya 

dalam kehidupan sehari-hari agar lebih bermakna, terarah, dan penuh 

keberkahan sesuai dengan tuntunan Allah SWT.6 

Kesadaran akan pentingnya membaca dan mempelajari Al-Qur’an perlu 

ditingkatkan di seluruh elemen masyarakat. Seperti halnya pendidikan formal 

dan informal yang harus mampu mengambil peran memberikan kontribusi 

dalam menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an dihadapkan pada dua sisi yang bertolak 

belakang. Di satu sisi, ada masyarakat yang menyadari pentingnya 

mempelajari Al-Qur’an sebagai langkah awal memahami makna kandungan 

 
5Manpan Drajat (2020). Re-Orientasi Kurikulum Pendidikan Islam, dalam Jurnal al-Afkar: 

Jurnal for Islamic Studies, Vol. 3, No. 2, hal 172-185. 
6Fathor Rosi dan Faisal Faliyandra (2021). Urgensi Pembelajaran Al-Qur’an bagi Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah, dalam Jurnal Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Vol. 3, No. 2, hal. 36-53. 
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ayat. Di sisi lain, masih banyak pula yang mengabaikan pentingnya 

pembelajaran Al-Qur’an.7 

Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an harus lebih dioptimalkan untuk 

menjangkau lebih banyak individu, terutama anak-anak dan orang dewasa 

yang masih kurang fasih membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar. 

Dalam pendidikan formal, kemampuan membaca Al-Qur’an sangat relevan 

dengan konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui 

pemahaman dan pengamalan ajaran Islam.8 

Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an rendah, baik 

tajwid maupun makhārij al-hurūf nya. Sehingga diperlukan upaya yang lebih 

intensif dalam pendidikan Al-Qur’an, seperti pelatihan atau bimbingan yang 

lebih mendalam dan berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan benar dan tepat.9 

Mata pelajaran PAI mencakup berbagai aspek pemahaman dan praktik 

agama Islam, termasuk mempelajari teks-teks suci Al-Qur'an serta prinsip-

prinsip ajaran Islam yang terkandung di dalamnya. Integrasi pembelajaran Al-

Qur'an dalam mata pelajaran PAI memberikan kesempatan kepada peserta 

 
7Annisa Mae Dilla dan Adiyono, ”Mengoptimalkan Literasi” ..., hal. 639-655. 
8Koko Adya Winata (2021). Implementasi Kompetensi Guru PAI yang Efektif untuk 

Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik terhadap Baca Tulis Al-Qur’an (Studi Penelitian di SMP 
Negeri 16 Kota Bandung), dalam JETE: Journal of Education and Teaching, Vol. 2, No. 2, hal. 204-
212. 

9Annisa Mae Dilla dan Adiyono, ”Mengoptimalkan Literasi” ..., hal. 639-655. 
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didik untuk memahami dan mendalami ajaran Islam secara holistik, juga 

dalam mengembangkan keterampilan seperti membaca, memahami, dan 

merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an, serta mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari dalam konteks sosial yang lebih luas.10 

Dengan demikian, integrasi pembelajaran Al-Qur'an dalam mata 

pelajaran PAI tidak hanya membantu peserta didik memahami ajaran agama 

Islam secara lebih mendalam, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 

mereka dalam memahami nilai-nilai keagamaan, moral, dan etika yang 

dipegang oleh umat Islam. Pembelajaran Al-Qur’an ini telah dikembangkan di 

berbagai lembaga pendidikan formal, mulai dari tingkat dasar hingga 

menengah, tidak terkecuali SMK Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul. Dalam hal 

ini, guru PAI merancang pembelajaran Al-Qur’an dengan pengajaran yang 

lebih relevan bagi peserta didik, sehingga mereka dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran.11 

Pembelajaran Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari dihadirkan dalam 

bentuk program bimbingan belajar yang diikuti oleh peserta didik kelas X 

(sepuluh) saja. Program bimbingan Al-Qur’an ini muncul dalam rangka 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dengan baik 

dan benar, sesuai makhārij al-hurūf dan kaidah ilmu tajwid.  Selain itu, sebagai 

 
10Zulkipli Nasution (2020). Strategi Pembelajaran Qur’an Hadis dalam Memaksimalkan 

Proses Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, dalam Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. III, No. 
2, hal. 269-280. 

11Koko Adya Winata, “Implementasi Kompetensi” …, hal. 204-212. 
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sarana memupuk rasa cinta pada Al-Qur’an, membangkitkan kesadaran 

terhadap pentingnya belajar Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan berakhlak 

sesuai Al-Qur’an.12 

Program bimbingan belajar Al-Qur'an yang dikembangkan di SMK 

Negeri 1 Wonosari mencakup beberapa kegiatan, seperti pembacaan, 

hafalan, tafsir, dan praktik aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

adanya program ini, diharapkan ajaran Islam dapat terinternalisasi dalam 

setiap individu peserta didik. Melalui pemahaman ajaran-ajaran Al-Qur'an 

yang mendalam, peserta didik dapat menjadi agen perubahan yang 

membawa nilai-nilai kebaikan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat 

secara lebih luas.13 

Program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari 

dilaksanakan di kelas atau ruang yang telah ditentukan untuk kegiatan 

bimbingan. Kegiatan awal dari program ini berupa pemetaan kemampuan 

peserta didik, juga pendataan personal pembimbing. Pemetaan ini dilakukan 

oleh guru PAI dengan dipetakan menjadi tiga tingkatan, yakni kelas jilid14, 

bacaan belum lancar, dan bacaan lancar. Dengan demikian, peserta didik 

 
12Wawancara pribadi dengan Bapak Ajhar Jamaludin selaku koordinator program 

bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari pada 25 November 2023. 
13Ibid. 
14Kelas jilid dalam program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari 

merupakan kelas pra Al-Qur’an yang masih mempelajari jilid awal, yakni Iqra’ 1, Iqra’ 2, Iqra’ 3, 
Iqra’ 4, Iqra’ 5, dan Iqra’ 6. 
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dapat berkembang sesuai kemampuan masing-masing, karena kemampuan 

tiap-tiap peserta didik berbeda dan ketidakmungkinan jika disamakan.15 

Awalnya, program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 

Wonosari dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu pada jam yang ditentukan 

berdasarkan kesepakatan antara pembimbing dan peserta didik, biasanya 

setelah jam pulang sekolah. Pembimbing pada program ini melibatkan 

bantuan kelompok Rohis (Kerohanian Islam)16 atau tutor sebaya. Sedangkan, 

guru PAI berperan sebagai koordinator yang memantau progres 

perkembangan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Target 

pencapaian program ini adalah kelancaran dan ketepatan membaca sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid dan makhārij al-hurūf. Adapun pemantauan 

dilakukan oleh guru PAI secara berkala, baik melalui kartu bimbingan yang 

didapatkan oleh masing-masing peserta didik, maupun dites kemampuan 

bacaannya secara periodik tiap minggu.17 

Munculnya program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 

Wonosari dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Pertama, terdapat beberapa 

peserta didik yang sudah kelas XII tetapi masih belum bisa membaca Al-

Qur’an. Kedua, kemampuan dasar membaca Al-Qur’an peserta didik belum 

 
15Wawancara pribadi dengan Bapak Ajhar Jamaludin selaku koordinator program 

bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari pada 25 November 2023. 
16Pengurus Rohis adalah individu atau kelompok yang mengelola dan memfasilitasi kegiatan 

keagamaan serta memberikan bimbingan spiritual dalam suatu organisasi. 
17Wawancara pribadi dengan Bapak Ajhar Jamaludin selaku koordinator program 

bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari pada 25 November 2023. 
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sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Ketiga, terbatasnya waktu pelaksanaan 

bimbingan Al-Qur’an di kelas. Keempat, minimnya kesadaran peserta didik 

terhadap pentingnya membaca dan mempelajari Al-Qur’an. Kelima, tuntutan 

kemampuan peserta didik berdasarkan Capaian Pembelajaran yang berlaku di 

kurikulum PAI.18 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian. Fokus penelitian ini membahas tentang implementasi program 

Bimbel Al-Qur’an dan implikasinya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik di SMK Negeri 1 Wonosari, serta memberikan sedikit solusi atau 

jawaban terhadap persoalan tersebut. Penulis merumuskan dalam judul 

skripsi “Implikasi Program Bimbingan Belajar Al-Qur’an terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di SMK Negeri 1 Wonosari 

Tahun Ajaran 2023/2024”. Penelitian ini penting untuk dikaji dengan tujuan 

menambah pemahaman dan wawasan terkait pembelajaran Al-Qur’an.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

fokus permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK 

Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024? 

2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program bimbingan belajar Al-

Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024? 

 
18Ibid.  
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3. Bagaimana implikasi program bimbingan belajar Al-Qur’an terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di SMK Negeri 1 Wonosari 

tahun ajaran 2023/2024? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan implementasi program bimbingan belajar Al-Qur’an 

di SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 

b. Mengetahui kendala dalam pelaksanaan program bimbingan belajar 

Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 

c. Mengetahui implikasi program bimbingan belajar Al-Qur’an terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di SMK Negeri 1 

Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data empiris 

mengenai program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 

Wonosari dan dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya di bidang yang sama. 
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

pengetahuan dan wawasan keilmuan dalam dunia pendidikan 

Islam, khususnya dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

rasa cinta peserta didik terhadap Al-Qur’an dan memotivasi 

peserta didik untuk selalu mempelajari Al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid dan makhārij al-hurūf. 

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan 

dan masukan terkait pembelajaran Al-Qur’an melalui program 

bimbingan belajar. 

3) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengalaman mengenai program bimbingan belajar Al-Qur’an. 

D. Kajian Pustaka 

 Berikut merupakan hasil review beberapa karya ilmiah berupa jurnal 

dan skripsi, yang relevan dengan tema penelitian, antara lain: 

1. Skripsi dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa melalui Program 

Bimbingan Belajar (BIMBEL) Al-Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Baitul Hikmah Putra Tempurejo Jember”, yang disusun oleh Rita 

Nur Aliyah, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, pada tahun 
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2022. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca Al-

Qur’an yang belum mencapai tahap benar dan tepat, serta tidak 

memperhatikan makhārij al-hurūf dan kaidah tajwidnya. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an melalui Bimbel, serta mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Bimbel Al-Qur’an. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 

 Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Upaya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik melalui 

beberapa cara, yakni tes bacaan Al-Qur’an, pemetaan antara yang sudah 

lancar dan belum lancar, pengarahan bagi peserta didik yang belum lancar 

untuk mengikuti program Bimbel Al-Qur’an, guru bertugas sebagai 

koordinator dan guru pembimbing, serta menerapkan metode iqra’ dalam 

pelaksanaannya. 2) Faktor pendukung pelaksanaan Bimbel Al-Qur’an 

berasal dari peserta didik itu sendiri, yaitu peserta didik termotivasi untuk 

mengikuti program ini, mendapat dukungan dari beberapa pihak sekolah 

dan wali murid, serta sarana dan prasarana yang memadai. Adapun faktor 

penghambat yaitu peserta didik malas, mengantuk, terlambat, bangun 

kesiangan, kurang antusiasnya orang tua membiasakan membaca Al-

Qur’an ketika di rumah, serta program Bimbel Al-Qur’an ini dilaksanakan 

terlalu pagi. Untuk mengatasi hambatan tersebut, solusi yang ditawarkan 
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dalam penelitian ini berupa sanksi push up, panggilan orang tua, dan 

penyitaan rapot sementara.19 

 Persamaan penelitian Rita Nur Aliyah dengan penulis terletak 

pada metode dan fokus penelitian. Keduanya menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dan berfokus pada bahasan mengenai 

program bimbingan belajar Al-Qur’an pada jenjang Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Perbedaan penelitian terletak pada variabel penelitian. 

Skripsi milik Rita Nur Aliyah spesifik pada upaya meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar, sedangkan penelitian ini juga menganalisis tentang implikasi 

program bimbingan belajar Al-Qur’an. 

2. Skripsi dengan judul “Implementasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler 

Tilawatil Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di 

SMP Negeri 5 Ponorogo”, yang disusun oleh Rita Sugiarti, mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, pada tahun 2022. Secara garis besar, penelitian ini membahas 

tentang kurangnya minat dan rendahnya kemampuan membaca peserta 

didik di SMP Negeri 5 Ponorogo dalam membaca Al-Qur’an. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 

 
19Rita Nur Aliyah (2022). “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa melalui Program Bimbingan Belajar (BIMBEL) Al-Qur’an di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Baitul Hikmah Putra Tempurejo Jember”. Skripsi. Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KH Achmad Siddiq Jember, hal. ix. 
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dalam membaca Al-Qur’an, implementasi, serta implikasi program 

tilawatil Qur’an terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan dan model pendekatan studi kasus.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik di SMP Negeri 5 Ponorogo sangat memprihatinkan. 

Selain itu, penelitian juga menguraikan tentang pelaksanaan dan implikasi 

program ekstrakurikuler tilawatil Qur’an yang berjalan di SMP Negeri 5 

Ponorogo.20 

 Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang 

digunakan, yakni kualitatif dengan jenis penelitian lapangan dan model 

pendekatan studi kasus. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, 

pada penelitian ini mendeskripsikan tentang implementasi dan implikasi 

program tilawatil Qur’an dengan objek penelitian di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

penulis di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

3. Tesis dengan judul “Manajemen Program Bimbingan Mengaji dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik SMK NUFA 

Citra Mandiri Depok Jawa Barat”, yang disusun oleh Riyan Hidayatulloh, 

program studi Manajemen Pendidikan Islam, Institut Perguruan Tinggi 

 
20Rita Sugiarti (2022). “Implementasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SMP N 5 Ponorogo”. Skripi. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, hal. vii. 
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Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, pada tahun 2023. Secara garis besar, 

penelitian ini membahas tentang penerapan manajemen bimbingan 

mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SMK 

NUFA Citra Mandiri. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik SMK 

NUFA Citra Mandiri yang tidak memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

yang sama, waktu pelaksanaan yang kurang memadai, kesulitan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat, belum adanya sebuah 

manajemen dan masih kurangnya guru dalam program bimbingan 

mengaji di SMK NUFA Citra Mandiri, sehingga pelaksanaan program ini 

kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali data mengenai 

penerapan manajemen program bimbingan mengaji di SMK NUFA Citra 

Mandiri, capaian perkembangan peserta didik, serta hambatan dan 

kendala yang ditemui saat pelaksanaan program. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan rancangan pendekatan studi 

kasus.  

 Adapun hasil penelitian berfokus pada bentuk penerapan 

manajemen program bimbingan mengaji dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di SMK NUFA Citra Mandiri. Akan tetapi, 

program ini ternyata belum bisa meningkatkan kemampuan peserta didik 

karena pada praktiknya penggunaan metode membaca Al-Qur’an masih 

belum fokus dan kurang menyeluruh. Hal ini terlihat dari belum adanya 

kebijakan dalam metode baca Al-Qur’an yang sesuai bagi seluruh peserta 
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didik. Sedangkan bagi peserta didik potensial yang mempelajari Al-Qur’an, 

sebagian besar berhasil meningkat karena dipengaruhi oleh kegiatan di 

luar sekolah yang rutin dengan kegiatan membaca Al-Qur’an.21 

 Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang 

digunakan, yakni kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Perbedaan 

penelitian terletak pada variabel penelitian. Penelitian ini memiliki fokus 

pada bagaimana upaya guru dalam memanajemen program bimbingan 

mengaji dan bentuk penerapannya. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan penulis lebih menekankan pada implementasi program 

bimbingan belajar Al-Qur’an saja, juga implikasi program terkait terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

4. Jurnal yang berjudul “Pengembangan Materi PAI dalam Penguatan Baca 

Tulis Al-Qur’an di SMP Piri 2 Yogyakarta”, yang disusun oleh Mgr Sinomba 

Rambe dan Hendro Wibowo, mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan, pada 

tahun 2023. Jurnal ini mendeskripsikan tentang upaya penguatan baca 

tulis Al-Qur’an sebagai bentuk pengembangan materi PAI di SMP Piri 2 

Yogyakarta. Upaya ini disebabkan oleh pergeseran minat dan kemampuan 

peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an yang semakin menurun. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

 
21Riyan Hidayatulloh (2023). “Manajemen Program Bimbingan Mengaji dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik SMK NUFA Citra Mandiri Depok 
Jawa Barat”. Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam Institut Perguruan Tinggi 
IlmuAl-Qur’an Jakarta, hal. 6. 
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pengembangan materi PAI dalam penguatan membaca dan menulis Al-

Qur’an di SMP Piri 2 Yogyakarta. Sementara itu, model penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguatan membaca dan menulis Al-Qur’an di SMP 

Piri 2 Yogyakarta sudah sangat optimal. Hal ini dikarenakan para pendidik 

mengadopsi beberapa bentuk dan metode penguatan baca tulis Al-Qur’an 

untuk diterapkan dalam pembelajaran.22 

 Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang 

digunakan dan subjek penelitian yang diambil. Keduanya sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, subjek penelitian sama-sama 

melibatkan guru PAI dan beberapa peserta didik. Perbedaan penelitian 

terletak pada variabel penelitian dan objek penelitian. Jurnal ini fokus 

pada penguatan pembelajaran Al-Qur’an dalam mengembangkan materi 

PAI. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada 

pengembangan program pembelajaran Al-Qur’an sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Selain itu, 

objek penelitian pada jurnal ini adalah jenjang Sekolah Menengah 

 
22Mgr Sinomba Rambe, Hendro Widodo (2023). Pengembangan Materi PAI dalam 

Penguatan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Piri 2 Yogyakarta, dalam Jurnal At-Ta’dib, Vol. 15, No. 1, 
hal. 107-119. 
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Pertama (SMP), sementara penelitian penulis pada jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK).  

5. Jurnal yang berjudul “Implementasi Metode Cooperative Learning dalam 

Membina Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMK Negeri 03 

Pekalongan”, yang disusun oleh Qorina Fiani dan Aditrya Prayogi, 

mahasiswa UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, pada tahun 2023. 

Secara garis besar, jurnal ini memaparkan tentang bagaimana 

implementasi metode cooperative learning dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di SMK Negeri 03 

Pekalongan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik yang mayoritas masih rendah, didukung oleh minat 

mereka yang lebih mementingkan nilai akademis daripada hasil belajar 

pada pelajaran keagamaan. Sehingga, peserta didik masih memerlukan 

proses bimbingan dan binaan lanjutan. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik 

tergolong cukup baik.23 

 Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian, yaitu 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Sementara itu, perbedaan 

penelitian terletak pada subjek dan variabel penelitian. Jurnal ini 

 
23Qorina Fiani, Aditya Prayogi (2023). Implementasi Metode Cooperative Learning dalam 

Membina Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMK Negeri 03 Pekalongan, dalam Jurnal Edu 
Global, Vol. 4, No. 1, hal. 44-53. 
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melibatkan guru PAI, guru BK, dan peserta didik SMK Negeri 03 

Pekalongan, dengan fokus penelitian pada penggunaan dan implementasi 

salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an.  

Sedangkan, penelitian yang dilakukan penulis melibatkan guru PAI, 

kelompok Rohis, dan beberapa peserta didik kelas X SMK Negeri 1 

Wonosari, dengan fokus penelitian pada implementasi program 

bimbingan belajar Al-Qur’an untuk mengidentifikasi implikasinya 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari. 

6. Jurnal yang berjudul “Penerapan Metode Tutor Sebaya sebagaii Upaya 

Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di SMK 

Negeri 2 Karanganyar”, yang disusun oleh Afi Mika Nada Kamelia dan 

Nurul Latifatul Inayati, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

pada tahun 2023. Penelitian ini membahas tentang problematika 

pengajaran Al-Qur’an yang belum menemukan kesamaan strategi dan 

pembinaan antar guru-guru pembimbing, sehingga guru pembimbing 

mencoba menerapkan metode tutor sebaya. Hal ini berdasarkan hasil 

identifikasi guru PAI bahwa terdapat 50% peserta didik baru dari total 

keseluruhan yang belum bisa membaca Al-Qur’an.  Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode tutor sebaya 

dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 

didik di SMK Negeri 2 Karanganyar. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, 
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melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode tutor sebaya diterapkan dalam pembelajaran di kelas, mabit, dan 

pesantren ramadhan.24 

 Persamaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian. 

Keduanya fokus pada upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik baru, dengan menerapkan metode tutor sebaya. 

Perbedaan penelitian terletak pada metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, melalui wawancara dan observasi. Sedangkan, penelitian 

yang dilakukan penulis merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, 

secara umum memiliki kesamaan terkait metode penelitian yang digunakan 

dan fokus penelitian yang diambil yaitu metode penelitian kualitatif dan fokus 

pada konteks pengembangan pembelajaran Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan 

terletak pada variabel penelitian. Penelitian ini lebih menekankan pada 

implementasi program bimbingan belajar Al-Qur’an, serta mengidentifikasi 

implikasinya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

Penelitian ini sebagai pelengkap dan perbandingan terhadap penelitian yang 

telah ada sebelumnya. 

 
24Afi Mika Nada Kamelia, Nurul Latifatul Inayati (2023). Penerapan Metode Tutor Sebaya 

sebagaii Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di SMK Negeri 2 
Karanganyar, dalam Jurnal Media Penelitian Pendidikan, Vol. 17, No. 2, hal. 368-374. 
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E. Sitematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan panduan bagi pembaca dalam 

mengeksplorasi tema bahasan skripsi. Penulis membagi sistematika 

pembahasan menjadi lima bab, dimana masing-masing bab diperinci menjadi 

sub-sub bab. 

Bagian awal skripsi berisi judul, surat pernyataan keaslian, surat 

persetujuan skripsi, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Adapun inti skripsi 

terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

Bab I yaitu pendahuluan, mengkaji latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II membahas landasan teori, yang berisi tentang pengertian 

program bimbingan belajar Al-Qur’an yang mencakup tujuan bimbingan 

belajar Al-Qur’an dan metode pembelajaran Al-Qur’an, serta pengertian 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang ruang lingkupnya meliputi indikator 

kemampuan membaca Al-Qur’an, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-Qur’an, dan adab-adab dalam membaca Al-Qur’an. 

Bab III membahas metode penelitian, meliputi jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, objek 

penelitian, metode pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis 

data. 
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Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan, memaparkan dan 

menguraikan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 

2023/2024, kendala dalam pelaksanaan program bimbingan belajar Al-Qur’an 

dan solusi mengatasinya, serta  implikasi program bimbingan belajar Al-

Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas X di 

SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 

Bab V yaitu penutup, menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian, 

serta saran mengenai pelaksanaan program bimbingan belajar Al-Qur’an di 

SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Wonosari dilakukan 

dengan pendekatan tutor sebaya, yang melibatkan pengurus Kerohanian 

Islam (Rohis) untuk membimbing peserta didik kelas X. Program 

dilaksanakan saat mata pelajaran PAI berlangsung, dengan menggunakan 

1 JPL (45 menit) dari 3 JPL per minggu. Program ini menggunakan metode 

sima’an dan iqra’ dengan beberapa Rohis pada setiap kelas. Peserta didik 

dapat melakukan bimbingan Al-Qur’an dalam kelompok kecil atau maju 

per individu untuk menyetorkan bacaan, sedangkan Rohis menyimak dan 

membenarkan bacaan, baik makhraj maupun tajwidnya. 

2. Kendala dalam pelaksanaan program bimbingan belajar Al-Qur’an di SMK 

Negeri 1 Wonosari meliputi faktor lingkungan keluarga, keterbatasan 

waktu pelaksanaan, kurangnya kesadaran dan kemauan peserta didik, 

kemalasan peserta didik, serta kelompok pertemanan yang saling 

memotivasi. Sedangkan solusi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut 

berupa peningkatan dukungan keluarga, penjadwalan yang fleksibel, 

meningkatkan motivasi dan kesadaran peserta didik, serta pembentukan 

komunitas belajar yang positif. 

3. Program bimbingan belajar Al-Qur’an berimplikasi positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, khususnya 
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kelas X. Bentuk implikasi program bimbingan belajar Al-Qur’an berupa 

meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, 

meningkatnya pemahaman keagamaan peserta didik, menumbuhkan 

kepercayaan diri dan spiritualitas peserta didik, serta meningkatnya minat 

dan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an.  

B. Saran 

1. Bagi sekolah untuk memprogramkan pelatihan mengajar Al-Qur’an bagi 

pengurus Rohis agar lebih terampil dalam membaca Al-Qur’an. Juga 

memprogramkan hafalan bagi peserta didik yang sudah lancar dan tepat 

dalam membaca Al-Qur’an.  

2. Bagi guru PAI untuk tidak hanya memantau pelaksanaan bimbingan Al-

Qur’an saja, tetapi juga berperan mendampingi peserta didik kelas X 

selama bimbingan Al-Qur’an berlangsung, seperti halnya kelompok Rohis.  

3. Bagi peserta didik agar membiasakan membaca Al-Qur’an di rumah, 

mengurangi rasa malas, dan senantiasa memupuk rasa cinta terhadap Al-

Qur’an. 
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